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Abstract 

This study aims to examine the effect of Risk Committee 

Characteristic on Finansial Stability (study on public 

banking companies in Indonesia listed on the Indonesia 

Stock Exchange for 2019-2023 period). The population of 

this research is public banking companies in Indonesia 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-

2023. The sample was determined using purposive 

sampling technique and then resulted in 46 public banking 

companies as samples. The source of data in this research 

is secondary data from banking annual and GCG reports. 

Data analysis using multiple linier regression analysis, 

using the SPSS version 26 program. Finansial stability as 

the dependent variable are measured by z-score. The 

characteristics of the risk committee (RC) used in this 

research are the RC size, RC activity, RC expertise, and 

RC independence. This study is equipped with a control 

variable, namely bank size and leverage. The result 

showed that the characteristics of the risk committee and 

bank size has no effect on the finansial stability of public 

banking in Indonesia listed on the Indonesian Stock 

Exchange, mean while leverage has a positive effect on 

finansial stability of public banking listed on the Indonesia 

Stock Exchange.  
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PENDAHULUAN  

Sektor perbankan memiliki peran strategis dalam menopang pertumbuhan ekonomi 

nasional memlaui fungsi intermediasi keuangan, yakni menghimpun dana dari Masyarakat 

dan menyalurkannya dalam bentuk kredit kepada sektor produktif (Putri & Syafruddin, 2023). 

Dalam menjalankan fungsi tersebut, financial stability menjadi aspek fundamental yang 

menentukan kemampuan bank dalam menghadapi tekanan ekonomi dan menjaga 

kelangsungan operasional jangka panjang (Melsyawati et. al., 2022). Financial stability bank 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kekuatan asset, pemodalan, profitabilitas, serta 

efektivitas tata kelola dan manajemen risiko. Ketidakstabilan perbankan sering kali 

diakibatkan oleh lemahnya tata kelola, praktik manajemen risiko yang tidak memadai, dan 

rendahnya transparansi informasi keuangan (Marie et. al., 2021; Bischof et.al., 2020). Krisis 
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keuangan global 2008 dan tekanan ekonomi akibat pandemi COVID-19 semakin menegaskan 

pentingnya penguatan tata kelola risiko di sektor perbankan (Marnouch & El Khamlichi, 

2024; Raouf & Ahmed, 2022). Selama pandemi, penurunan kualitas kredit dan meningkatnya 

risiko likuiditas menjadi tantangan besar yang mengancam stabilitas sistem keuangan 

Indonesia (OJK, 2021; Aljughaiman & Salama, 2019). 

Dalam konteks penguatan tata kelola risiko, risk committee menjadi salah satu 

mekanisme penting yang bertujuan untuk mengawasi eksposur risiko, Menyusun kebijakan 

mitigasi, serta memastikan bahwa strategi manajemen risiko sesuai dengan profil risiko bank 

(Elamar & Benyazid, 2018; Addo et. al., 2021). Keberadaan risk committee dinilai mampu 

mengurangi risiko moral hazard, meningkatkan kualitas pengungkapan risiko, serta 

memperkuat sistem pengambilan keputusan (Nahar & Jahan, 2021).  

Karakteristik risk committee, seperti risk committee size, risk committee activity, risk 

committee expertise, dan risk committee independence, telah menjadi variabel penting yang 

dikaji dalam berbagai penelitian terdahulu. Temuan empiris menunjukkan bahwa 

karakteristik tersebut dapat memengaruhi efektivitas komite dalam memantau dan mengelola 

risiko yang pada gilirannya berdampak pada finansial stability bank (Abid et. al., 2021; 

Ismail & Ahmed, 2022). Namun demikian, hasil-hasil penelitian tersebut masih menunjukkan 

inkonsistensi, terutam terkait dengan peran independensi dan ukuran komite terhadap 

finansial stability (Aji & Aisyah, 2024; Raouf & Ahmed, 2022). 

Sebagian besar penelitian mengenai karakteristik risk committee dan finansial stability 

dilakukan di negara maju, sementara studi dengan konteks negara berkembang seperti 

Indonesia masih terbatas (Nahar & Jahan, 2021; Elamer & Benyazid, 2018). Di Indonesia, 

penelitian sejenis lebih banyak berfokus pada hubungan risk committee terhadap pengambilan 

risiko dan kinerja keuangan, belum secara spesifik meneliti pengaruhnya terhadap finansial 

stability (Faisal & Ismoyorini, 2019; Melsyawati et. al., 2022). Hal ini menunjukkan adanya 

celah penelitian yang relevan untuk dikaji lebih lanjut. 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan tersebut maka dilakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Karakteristik Risk Committee terhadap Finansial Stability (Studi pada 

Bank Umum di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023)”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam penguatan tata kelola 

risiko di sektor perbankan nasional serta memberikan rekomendasi kebijakan yang relevan 

dalam upaya menjaga finansial stability bank di Indonesia. 

  

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Agency Theory (Teori Keagenan) 

 Teori  keagenan yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan 

bahwa konflik kepentingan dapat terjadi antara pemilik (principal) dan manaejemen (agen), 

trutam ketika manajemen memiliki insentif untuk mengambil risiko berlebihan demi 

keuntungan jangka pendek yang dapat mengancam financial stability  bank (Raouf & Ahmed, 

2022; Pathan, 2009). Dalam konteks ini, risk committee berperan sebagai mekanisme tata 

kelola penting yang dapat mengurangi asimetri informasi, meminimalisir moral hazard, dan 

memastikan bahwa pengambilan risiko oleh manajemen tetap sejalan dengan tujuan jangka 

panjang perusahaan (Elamer & Benyazid, 2018; Abid et. al., 2021). 

 

Financial Stability  

 Financial stability merupakan kondisi ketika sistem keuangan, khususnya sektor 

perbankan, mampu menjalankan fungsi intermediasi secara efektifm mengelola risiko, serta 

menyerap guncangan eksternal yang berpotensi mengganggu kestabilannya (Anginer et. al., 

2018). Stabilitas ini mencerminkan kemampuan bank dalam menjafa kecukupan modal, 

likuiditas, dan kualitas aset, serta mengelola risiko kredit, likuiditas, dan operasional, yang 
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pada akhirnya berkontribusi terhadap ketahanan sistemkeuangan secara keseluruhan (Elbadry, 

2018; Bilgin et. al., 2021). 

 Financial stability dalam penelitian ini diukur menggunakan z-score, indikator umum 

yang digunakan unutk menilai risiko kebangkrutan dan stabilitas bank (Abid et. al., 2021; 

Beck, 2008; Raouf & Ahmed, 2022). Nilai z-score yang lebih tinggi mencerminakan 

profitabilitas yang kuat, kecukupan modal, serta risiko gagal bayar yang lebih rendah, 

sehingga menunjukkan kondisi keuangan bank yang stabil (Cihak & Hesse, 2008; Altman, 

1968; Feghali et. al., 2021).  

 

Risk Committee  

 Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan GCG pada Bank 

Umum dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan RI No. 17 Tahun 2023 tentang Penerapan Tata 

Kelola Bagi Bank Umum, risk committee adalah komite independen yang bertanggung jawab 

mengawasi kebijakan dan praktik manajemen risiko serta memastikan implementasi kerangka 

kerja risiko berjalan efektif sesuai dengan profil risiko bank (Yahaya & Yakubu, 2022). 

Keberadaan risk committee yang aktif dan independen berperan penting dalam menjaga 

financial stability bank dengan membantu mengidentifikas, menilai, dan memantau risiko 

secara menyeluruh, serta mencegah eksposur risiko yang berlebihan (Aljughaiman & Salama, 

2019; Pathan, 2009).  

 

Bank Size 

 Bank size merupakan variabel kontrol pada penelitian ini, bank size berpengaruh 

terhadap finansial stability karena bank dengan aset lebih besar memiliki akses likuiditas 

yang lebih baik, diversifikasi risiko yang lebih luas, serta kemampuan memanfaatkan skla 

ekonomi untuk menekan biaya operasional dan meningkatkan profitabilitas (Elnahass et. al., 

2021; Damayanti & Mawardi, 2022).  

 

Leverage 

 Leverage merupakan variabel kontrol pada penelitian ini. Leverage mencerminkan 

proporsi antara utang (liabilitas) dan ekuitas dalam struktur modal bank yang secara langsung 

memengaruhi risiko kebangkrutan dan finansial stability (Avgouleas, 2015). Tingkat 

leverage yang tinggi menunjukkan ketergantungan besar terhadap pendanaan eksternal dan 

meningkatkan potensi ketidakstabilan, sehingga diperlukan pengawasan yang ketat dari risk 

committee untuk menjaga batas leverage tetap aman (Adrian et. al., 2014).  

 

Pengaruh RC Size terhadap Financial Stability 

Risk committee size merujuk pada jumlah anggota yang terlibat dalam pengambilan 

keputusan terkait manajemen risiko di suatu bank. Komite dengan jumlah anggota yang lebih 

besar akan memiliki financial stability yang lebih baik, karena kemampuan komite yang lebih 

besar untuk memanfaatkan beragam dan keterampilan dan sumber daya, yang dapat 

meningkatkan pemantauan risiko. Dengan lebih banyak anggota, komite dapat melakukan 

analisis yang lebih mendalam dan membuat keputusan yang lebih baik terkait pengelolan 

risiko. Dalam perspektif agency theory, komite ini membantu mengurangi konflik antara 

manajemen dan pemegang saham dengan meningkatkan pengawasan dan transparansi. 

Komite yang memadai juga dapat menekan perilaku manajer yang hanya fokus pada 

kepentingan pribadi atau jangka pendek. Meskipun ukuran komite yang lebih besar dapat 

menyebabkan peningkatan biaya operasional, pengelolan yang tepat dapat mengurangi biaya 

agensi dengan memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil mencerminkan kepentingan 

pemegang saham serta pihak-pihak berkepentingan lainnya (Nahar & Jahan, 2021). 
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Penelitian dari Abid et.al., (2021), Faisal & Ismoyorini (20190 dan Meirine & 

Karyani (2017) mendukung bahwa risk committee size dapat memperkuat tata kelola risiko 

dan berdampak positif terhadap kinerja serta financial stability meskipun terdapat perbedaan 

efek antar negara. Berdasarkan teori dan bukti empiris tersebut, hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

= Risk committee size berpengaruh positif terhadap financial stability. 

 

Pengaruh RC Activity terhadap Financial Stability 

Risk committee activity diukur melalui jumlah total rapat atau frekuensi pertemuan risk 

committee sepanjang tahun, serta intensif dan kualitas diskusi yang dilakukan selama rapat 

tersebut (Nahar & Jahan, 2021b). Tingginya aktivitas risk committee mencerminkan peran 

penting dalam mengelola risiko melalui pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan, serta 

menunjukkan bahwa bank secara proaktif mengelola risiko yang dihadapi (Raouf and Ahmed, 

2022). Dalam teori agensi, pemisahan antara kepemilikan dan manajemen dalam perusahaan 

dapat menimbulkan konflik kepentingan. Dalam hal ini, risk committee berfungsi untuk 

mengawasi manajemen agar tetap sejalan dengan kepentingan pemegang saham. Frekuensi 

pertemuan yang lebih tinggi pada risk committee meningkatkan kemampuan pengawasan, 

mengurangi biaya keagenan, mendukung pengambilan keputusan, serta mengurangi asimetri 

informasi, dan meningkatkan komunikasi. Sebaliknya, frekuenso pertemuan yang rendah 

dapat mengakibatkan ketidakefektifan pengawasan (Elamer et al., 2018; Nahar & Jahan, 

2021b). Risk committee juga membantu memantau kegiatan organisasi dan mengidentifikasi 

berbagai risiko di bank (Aebi et al., 2012). 

Penelitian oleh Ellul & Yerramilli (2013) menunjukkan bahwa frekuensi dan intensitas 

rapat risk committee berdampak positif terhadap financial stability. Semakin sering risk 

committee bertemu dan berdiskusi, semakin baik bank dalam mengidentifikasi risiko 

potensial dan memitigasi dampaknya terhadap financial stability. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Raouf and Ahmed, 2022), yang menunjukkan adanya korelasi positif antara 

keterlibatan risk committee aktif dan financial stability, ini sejalan dengan hasil yang 

diperoleh oleh Nahar & Jahan (2021a). Peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

= Risk committee activity berpengaruh positif terhadap financial stability.  

Pengaruh RC Expertise terhadap Financial Stability 

Risk committee expertise (keahlian komite risiko) merujuk pada tingkat keahlian atau 

latar belakang professional anggota risk committee dalam bidang yang relevan, terutama 

keuangan, akuntansi, manajemen risiko atau industry perbankan. Keahlian ini dianggap 

penting karena anggota komite dengan latar belakang yang sesuai mampu memahami secara 

mendalam risiko-risiko keuangan dan operasional, meningkatkan pengawasan risiko dan 

mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih baik, yang pada akhirnya mendorong 

financial stability bank.   

Hasil penelitian dari beberapa peneliti menunjukkan bahwa risk committee expertise 

memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja dan financial stability, terutama di sektor 

perbankan. (Nahar & Jahan, 2021a) menyatakan bahwa karakteristik risk committee, 

termasuk keahlian anggota komite memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bank. Risk 

committee expertise mampu memperkuat hubungan antara pengungkapan risiko dan kinerja 

bank, yang menunjukkan bahwa expertise anggota risk committee penting dalam mendukung 

pengelolan risiko yang efektif.  

Penelitian oleh Ismail & Ahmed (2022) juga menemukan bahwa risk committee yang 

independent dan memiliki keahlian yang memadai berkontribusi positif terhadap kinerja 

keuangan di Mesir. Risk committee yang kuat dapat membantu bank dalam menegelola risiko 

dengan lebih baik serta memenuhi persyaratan modal secara efisien sesuai dengan regulasi 
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Basel III, yang pada akhirnya meningkatkan financial stability. Dalam perspektif agency 

theory, kehadiran anggota komite dengan pengalaman dan keahlian di bidang manajemen 

risiko dapat meningkatkan efektivitas pengawasan serta pengmabilan keputusan strategis 

dalam mengelola risiko. Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

= Risk committee expertise berpengaruh positif terhadap financial stability. 

Pengaruh RC Independence terhadap Financial Stability 

Risk committee independence adalah kondisi dimana anggota risk committee, terutama 

ketua, tidak memiliki hubungan finansial, manajerial, atau pribadi yang signifikan dengan 

perusahaan yang dapat mempengaruhi objektivitas dalam pengambilan keputusan. Risk 

committee yang independen cenderung lebih objektif dalam menilai risiko dan lebih berani 

untuk menjaga financial stability. Anggota yang independent lebih mungkin untuk menahan 

manajemen dari pengambilan keputusan yang sangat menguntungkan secara pribadi tetapi 

merugikan pemegang saham dan stabilitas bank (Jensen and Meckling, 1976). Akan tetapi, 

penelitian sebelumnya menemukan bahwa bank-bank dengan anggota dewan yang lebih 

independen memiliki kinerja yang lebih buruk dan ketidakmampuan untuk mempertahankan 

financial stability mereka selama krisis keuangan (Marie et al., 2021). 

Keberadaan direktur independen dalam risk committee dapat mendorong keputusan 

manajerial yang lebih bijaksana, sehingga mengurangi pengambilan risiko yang berlebihan 

dan meningkatkan financial stability (Gontarek & Belghitar, 2018). Menurut penelitian 

Kirkpatrick (2009), risk committee independence memungkinkan komite untuk lebih efektif 

dalam mengelola risiko dan menjaga financial stability. Komite yang independen lebih 

cenderung mengidentifikasi risiko secara objektif dan mengambil tindakan mitigasi yang 

tepat. Aljughaiman & Salama (2019) yang menunjukkan bahwa peran risk committee 

independence sangat signifikan pada periode pasca-krisis. Namun, penelitian Aji & Aisyiah 

(2024) menujukkan hasil yang berlawanan, dimana risk committee independence berpengaruh 

negatif terhadap pengambilan risiko bank. Berdasarkan penjelasan ini, hipotesis yang 

diajukan peneliti yaitu: 

= Risk committee independence berpengaruh positif terhadap financial stability. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

Risk Committee 

Size (X₁) 

Risk Committee 

Activity (X₂) 

Risk Committee 

Expertise (X₃) 

Risk Committee 

Independence (X₄) 

Financial Stability (Y) 

Bank Size (Z1) 

Leverage (Z2) 

Variabel Kontrol (Z) 

 
 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 



 861 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah perbankan umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2019 hingga tahun 2023. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data penelitian ini 

bersumber dari laporan tahunan (annual report) dan laporan GCG perusahaan tahun 2019-

2023, yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website 

masing-masing perbankan. 

  

Tabel 1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Bank Umum Jumlah 

1. Bank Umum yang terdaftar di BEI periode 

2019-2023 

47 

2. Bank Umum yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan tahunan secara lengkap selama 

periode 2019-2023 

(0) 

3. Bank yang tidak menyediakan informasi 

mengenai risk committee dan informasi 

lainnya yang dibutuhkan selama periode 2019-

2023. 

(1) 

Periode Penelitian 5 

Total Sampel Penelitian 230 

  Sumber: Data diolah (2024) 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Financial Stability 

 Financial stability merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, financial stability diukur menggunakan Z-score 

 

 
 Dimana: 

 ROA = Return on Assets 

 Capital to asset ratio = Total Equity/Total Assets; dan 

 σROA = Standar Deviasi ROA 

 

Risk Committee 

 Risk committee merupakan variabel independent dalam penelitian ini. Tujuan dari risk 

committee untuk mengawasi praktik manajemen risiko dan memastikan bank mematuhi 

kerangka tata kelola risiko-nya. Apabila pengelolaan risiko dilakukan secara efektif dapat 

mencegah terjadinya krisis keuangan yang dapat merusak financial stability bank dan pasar. 

Karakteristik risk committee yang digunakan sebagai variabel independent dalam penelitian 

ini yaitu: 

a. Risk committee size yang diukur dengan menghitung keseluruhan anggota risk 

committee pada perusahaan atau bank dalam satu periode pelaporan (Abid et. al., 

2021; Meirine & Karyani, 2017). 

b. Risk committee activity yang diukur dengan menghitung total rapat yang diadakan risk 

committee dalam satu tahun (Abid et. al., 2021). 

http://www.idx.co.id/
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c. Risk committee expertise yang diukur dengan menghitung total anggota risk 

committee yang memiliki latar belakang keuangan, akuntansi, atau manajemen risiko 

(Nahar & Jahan, 2021). 

d. Risk committee independence diukur dengan membandingkan proporsi anggota 

independen terhadap total anggota risk committee (Nahar & Jahan, 2021; Mokoginta, 

2021). 

 

Bank Size 

 Bank size merupakan variabel kontrol dalam penelitian ini. Bank size merupakan 

faktor penting dalam menafsirkan hasil penelitian karena dapat mempengaruhi respons bank 

terhadap mekanisme tata kelola risiko. Meskipun bank berskla besar umumnya lebih stabil, 

tanpa pengelolaan yang efektif, financial stability bank tetap berisiko menurun (Abid et. al., 

2021; Sugiyarti, 2022). Pada penelitian ini, bank size diukur berdasarkan logaritma dari total 

asset bank. 

 
Leverage 

 Leverage merupakan variabel kontrol dalam penelitian ini. Semakin tinggi leverage, 

semakin besar ketergantungan bank terhadap pendanaan eksternal melalui utang. Leverage 

mempengaruhi risiko dan ketahanan operasional, serta berfungsi sebagai indikator kesehatan 

keuangan bank, sehingga dapat mencegah pengambilan risiko berlebihan yang berpotensi 

menyebabkan ketidakstabilan (Avgouleas, 2015). Pada penelitian ini, leverage diukur dengan 

rumus berikut ini: 

 
Teknik Analisis Data 

 Teknik analisi data merupakan metode yang digunakan untuk menari dan mengolah 

informasi dari data yang telah dikumpulkan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan 

mudah dipadami (Pagiarri & Afriyenti, 2025). Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

program pengolahan data yaitu SPSS versi 26. Proses analisis dilakukan melalui beberapa 

tahapan dimulai yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, 

dan pengujian hipotesis. Model regresi yang digunakan yaitu: 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

RC Size 191 2 10 4.63 1.630 

RC Activity 191 2 23 8.13 4.457 

RC Expertise 191 1 8 4.04 1.452 

RC Independence 191 .43 1.50 .8376 .17128 

Financial Stability 191 -.03 128.50 40.8923 31.99495 

Bank size 191 13.48 30.94 19.6743 4.22175 

Leverage 191 .21 11.33 4.9076 2.56204 

Valid N (listwise) 191     

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan SPSS 26 (2025) 
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 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel .., informasi yang didapatkan 

sebagai berikut: Variabel RC Size (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 2, sedangkan nilai 

maksimum sebesar 10 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,63 dan standar deviasi sebesar 

1,630. Variabel RC Activity (X2) mempunyai nilai minimum sebesar 2, sedangkan nilai 

maksimum sebesar 23 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 8,13 dan standar deviasi sebesar 

4,457. Variabel RC Expertise (X3) mempunyai nilai minimum sebesar 1, sedangkan nilai 

maksimum sebesar 8 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,04 dan standar deviasi sebesar 

1,452. Variabel RC Independence (X4) mempunyai nilai minimum sebesar 0,43, sedangkan 

nilai maksimum sebesar 1,50 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,8376 dan standar deviasi 

sebesar 0,17128. Variabel financial stability (Y) mempunyai nilai minimum sebesar -0,03, 

sedangkan nilai maksimum sebesar 128,50 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 40,8923 dan 

standar deviasi sebesar 31,99495. Variabel bank size (Z1) mempunyai nilai minimum sebesar 

13,48, sedangkan nilai maksimum sebesar 30,94 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

19.6743 dan standar deviasi sebesar 4,22175. Variabel leverage (Z2) mempunyai nilai 

minimum sebesar 0,21, sedangkan nilai maksimum sebesar 11,33 dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 4.9076 dan standar deviasi sebesar 2,56204. 

 

Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik meiputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. 

 

Uji Normalitas 

 

Tabel 3  

Uji Normalitas Setelah Transformasi Data 

 
Unstandardized 

Residual 

N 190 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.54189505 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .060 

Negative -.052 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .095c 

Sumber: Output SPSS 26, data sekunder yang diolah (2025) 

  

 Berdasarkan uji normalitas Kalmogorov-Smirnov pada tabel 3 diatas memperlihatkan 

bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,095 artinya bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 

0,05. Maka, dapat diartikan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi normal dan 

asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

 

 

 

 

 



 864 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4  

Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 RC Size .246 4.069 

RC Activity .891 1.123 

RC Expertise .398 2.513 

RC Independence .407 2.458 

Transform_sqrtz1 .952 1.050 

Transform_sqrtz2 .948 1.055 

Sumber: Output SPSS 26, data sekunder yang diolah (2025) 

  

Tabel 4 menunjukkan secara keseluruhan nilai tolerance >0,1 dan VIF < 10. Maka 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5  

Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.656 1.571  1.690 .093 

RC Size .154 .129 .173 1.196 .233 

RC Activity -.025 .025 -.078 -1.027 .306 

RC Expertise -.101 .113 -.101 -.892 .374 

RC Independence -1.355 .952 -.160 -1.423 .156 

Transform_sqrtz1 .238 .238 .073 .997 .320 

Transform_sqrtz2 -.276 .173 -.117 -1.593 .113 

Sumber: Output SPSS 26, data sekunder yang diolah (2025) 

 

 Tabel 5 menunjukkan hasil nilai Sig. > 0,05 untuk masing-masing variabel, sehingga 

semua variabel diartikan tidak mengandung heteroskedastisitas/terbebas dari uji 

heteroskedastisitas 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6  

Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .250a .062 .032 2.58323 .507 

Sumber: Output SPSS 26, data sekunder yang diolah (2025) 
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 Uji autokorelasi dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson, dari tabel 6 diatas, nilai 

Durbin-Watson sebesar 0,0507 yang menunjukkan tidak adanya gejala autokorelasi karena 

nilai durbin Watson -2 < 0,507 < 2. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7 

Analis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.810 2.839  -.285 .776 

RC Size .358 .232 .222 1.539 .125 

RC Activity -.082 .045 -.140 -1.850 .066 

RC Expertise .095 .205 .052 .462 .644 

RC Independence 2.416 1.720 .158 1.405 .162 

Transform_sqrtz1 .440 .430 .075 1.023 .308 

Transform_sqrtz2 .625 .313 .147 1.999 .047 

Sumber: Output SPSS 26, data sekunder yang diolah (2025) 

 

Uji Kelayakan Model 

Uji T (Parsial) 

Tabel 8 

 Uji T (Parsial) 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.810 2.839  -.285 .776 

RC Size .358 .232 .222 1.539 .125 

RC Activity -.082 .045 -.140 -1.850 .066 

RC Expertise .095 .205 .052 .462 .644 

RC Independence 2.416 1.720 .158 1.405 .162 

Transform_sqrtz1 .440 .430 .075 1.023 .308 

Transform_sqrtz2 .625 .313 .147 1.999 .047 

a. Dependent Variable: Transform_sqrtY 

 Sumber: Data Output SPSS 26, data sekunder yang diolah (2025) 

  

 Tabel 8 menunjukkan bahwa variabel RC size (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 

0,358 dan tingkat signifikansi sebesar 0,125 > nilai Sig. 0,05, maka RC size tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial stability, maka H1 ditolak. RC activity (X2) 

memiliki koefisien regresi sebesar -0,082 dan tingkat signifikansi sebesar 0,066 > nilai Sig. 

0,05, maka RC activity tidak berpengaruh signifikan terhadap financial stability, maka H2 

ditolak. RC expertise memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,095 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,644 > nilai Sig. 0,05, maka RC expertise tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial stability, maka H3 ditolak. RC independence memiliki koefisien regresi sebesar 
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2,416 dan tingkat signifikansi sebesar 0,162 > nilai Sig. 0,05, maka RC independence tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial stability, H4 ditolak.  

 

Uji F (Simultan) 

Tabel 9 

Uji F (Simultan) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 81.359 6 13.560 2.032 .064b 

Residual 1221.173 183 6.673   

Total 1302.531 189    

Sumber: Output SPSS 26, data sekunder yang diolah (2025) 

 

 Berdasarkan tabel 9 diatas, dapat dilihat nilai F hitung adalah 2,032 dengan nilai Sig. 

0,064 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa RCSz, RCAc, RCExp, RCInd, BSIZE, dan Lev 

secara bersamaan berpengaruh terhadap Financial Stability (FS). 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10  

Koefisien Determinasi  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .250a .062 .032 2.58323 

 Sumber: Output SPSS 26, data sekunder yang diolah (2025) 

 

 Berdasarkan tabel 10, untuk koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square 

sebesar 0,032 atau sama dengan 3,2%. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel independent 

3,2% mampu menjelaskan pengaruhnya terhadao variabel dependen dan sisanya sebesar 

96,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar yang digunakan dalam penelitian ini.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Risk Committee Size terhadap Financial Stability  

 Hasil dari penelitian ini belum mampu membuktikan hipotesis yang diajukan dengan 

melihat hasil pengujian hipotesis pada tabel 8 yang menunjukkan bahwa koefisien regresi 

variabel RC size sebesar 0,358 dan nilai sig. sebesar 0,125 (0,125 > 0,05). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa RC size tidak berpengaruh signifikan terhadap financial stability dan 

hipotesis yang diajukan tidak terbukti dan ditolak. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Abid et. al., (2021), yang menemukan bahwa RC size tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap insolvency risk (risiko kebangkrutan) yang merupakan 

salah satu indikator dari financial stability. Efektivitas RC size lebih dominan dalam 

mengelola jenis risiko tertentu, namun belum tentu berdampak langsung terhadap financial 

stability secara keseluruhan.  

Hipotesis ini ditolak karena tidak adanya bukti statistik yang cukup kuat yang 

mendukung hubungan antara RC size dengan financial stability. Perbedaan RC size antar 

bank tidak cukup berpengaruh dalam menjalankan variasi financial stability selama periode 

penelitian. Hal ini juga mencerminkan bahwa setiap bank memiliki jumlah anggota RC yang 

berbeda-beda yang kemungkinan mencerminkan kebutuhan, strategi, serta kompleksitas 
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risiko masing-masing bank dan belum tentu secara langsung berkontribusi terhadap peningkat 

financial stability. 

Dalam teori keagenan, pengawasan yang dilakukan oleh RC bertujuan untuk 

mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Di Indonesia, risk 

committee yang lebih besar meningkatkan profitabiltias (ROA), hal ini belum cukup kuat 

untuk meningkatkan persepsi pasar terhadap financial stability bank. Hal ini bisa disebabkan 

oleh perbedaan struktur tata kelola bank di Indonesia (Meirine dan Karyani (2017). 

 

Pengaruh Risk Committee Activity terhadap Financial Stability  

Hasil dari penelitian ini belum mampu membuktikan hipotesis yang diajukan dengan 

melihat hasil pengujian hipotesis pada tabel 8 yang menunjukkan bahwa koefisien regresi 

variabel RC activity sebesar -0,082 dan nilai Sig. sebesar 0,066 (0,066 > 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa RC activity tidak berpengaruh terhadap financial stability. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Elamer & Benyazid (2018) 

yang menunjukkan bahwa frekuensi rapat RC memiliki hubungan negatif terhadap kinerja 

keuangan bank. Hal ini dapat diartikan bahwa frekuensi rapat yang tinggi tidak selalu 

mencerminkan efektivitas pengawasan risiko, dan juga menjadi sinyal inefisiensi atau beban 

administrative yang tidak memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan financial stability 

bank, khususnya dalam kondisi normal atau ekspansif. 

Penelitian Raouf & Ahmad (2022) menemukan bahwa aktivitas RC dapat 

berkontribusi positif terhadap financial stability, apabila di integrasikan dalam struktur tata 

kelola risiko yang kuat. Aktivitas atau frekuensi rapat yang tinggi hanya akan memberikan 

dampak positif jika didukung oleh kerangka tata kelola yang efektif dan pelaksanaan fungsi 

pengawasan yang substansial. Sebaliknya, tanpa ada dukungan tersebut, aktivitas komite 

yang tinggi tidak menjamin peningkatan financial stability bank.  

Sementara itu, hasil penelitian Faisal & Ismoyorini (2019) menemukan bahwa 

frekuensi rapat RC tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank, baik yang 

diukur dengan pendekatan akuntansi maupun pasar. Rapat RC yang dilakukan secara sering 

tidak menjamin efektivitas pengelolaan risiko jika tidak disertai dengan kualitas pengawasan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tidak cukup melakukan rapat yang sering jika tidak 

memiliki struktur, kapasitas, dan independensi komite yang kuat. 

 

Pengaruh Risk Committee Expertise terhadap Financial Stability 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, variabel RC expertise tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap memiliki nilai koefisisn regresi sebesar 

0,095 dengan nilai signifikan sebesar 0,644 (0,644 > 0,05). Hasil ini tidak sesuai dengan 

hipotesis yang diharapkan karena RC expertise tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

financial stability. Temuan ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan yang menyatakan 

bahwa RC expertise berpengaruh positif terhadap financial stability. Dengan demikian 

hipotesis ketiga (H3) ditolak.  

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Nahar & Jahan (2021), yang 

mengungkapkan bahwa keahlian anggota RC secara signifikan memperkuat hubungan antara 

pengungkapan risiko (risk disclosure) dan kinerja bank. Risk committee dengan anggota yang 

memiliki kompetensi teknis tinggi dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas tata kelola 

risiko, sehingga berdampak positif terhadap kinerja keuangan bank yang mendorong 

financial stability bank. 

Demikian pula, Ismail & Ahmed (2022) menemukan bahwa keberadaan RC yang kuat 

dan berpengalaman dalam mendukung financial stability dan kepatuhan terhadap ketentuan 

permodalan (capital adequency). Kompetensi teknis anggota RC, termasuk pemahaman 
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terhadap regulasi dan isntrumen risiko, menjadi faktor penting dalam mendorong efektivitas 

tata kelola risiko dan peningkatan kinerja keuangan bank. 

 

Pengaruh Risk Committee Independence terhadap Financial Stability  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, variabel RC independence tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap memiliki nilai koefisisn regresi sebesar 

2,416 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,162 (0,162 > 0,05). Hasil ini tidak sesuai dengan 

hipotesis yang diharapkan karena RC independence tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap financial stability. Temuan ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan yang 

menyatakan bahwa RC independence berpengaruh positif terhadap financial stability. 

Dengan demikian hipotesis ketiga (H4) ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Mokoginta (2021) yang menemukan bahwa independensi anggota RC tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, khususnya pada perusahaan non-keuangan di Indonesia, 

yang cenderung membentuk RC sebagai formalitas. 

Namun demikian, hasil ini berbeda dengan temuan Aji & Aisyah (2023) yang 

menunjukkan bahwa independensi RC berkontribusi dalam menurunkan pengambilan risiko 

bank, yang pada akhirnya mendukung financial stability. Selain itu, Nahar & Jahan (2021) 

menemukan bahwa risk committee yang independent mampu memperkuat hubungan antara 

pengungkapan risiko dan kinerja bank secara global, menandakan peran penting independensi 

dalam tata kelola risiko. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan literatur dengan memberikan bukti 

empiris mengenai pengaruh karakteristik risk committee terhadap financial stability, dengan 

fokus pada bank umum di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2019-2023. sampel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik 

purposive sampling, yang menghasilkan 46 perusahaan yang memenuhi kriteria. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

variabel-variabel karakteristik risk committee meliputi RC size, RC activity, RC expertise, 

dan EC independence tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap financial stability 

bank. Penelitian ini juga mengikutsertakan variabel kontrol berupa bank size dan leverage. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa bank size tidak berpengaruh terhadap financial stability, 

sementara leverage berpengaruh positif terhadap financial stability bank. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: (1) Penelitian ini hanya 

menggunakan sampel dari perusahaan sektor keuangan khususnya perbankan umum di 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023, sehingga tidak dapat 

mewakili keseluruhan perusahaan perbankan yang ada di Indonesia; (2) Tidak semua bank 

umum dalam sampel ini menyajikan data risk committee dengan detail, sehingga peneliti 

mengalami kesulitan saat mengumpulkan data; (3) Penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 

96,8% yang memengaruhi financial stability masih dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain di 

luar variabel yang dapat digunakan dalam penelitian ini, 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penelitian 

selanjutnya perlu mempertimbangkan saran untuk penelitian di masa yang akan datang. 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas variabel yang digunakan untuk mendapatkan hasil 

yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi financial stability 

perbankan di Indonesia. 
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